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SUMMARY 

 

NILAM HUTAMI RAMADHAN, Risk Level of Rice Farming Due to Climate 

Change in Rainfed Land Lubuk Seberuk Village Ogan Komering Ilir Regency 

(Supervised by M. YAMIN) 

The aims of this study were (1) to find out what are the risks faced by 

rainfed rice farmers due to climate change in Lubuk Seberuk Village, Lempuing 

Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. (2) Analyze the level of risk 

production and income of rainfed rice farmers in conducting rice farming in 

Lubuk Seberuk Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(3) Knowing how the behavior of farmers in dealing with the risks of rice farming 

in rain-fed land in Lubuk Seberuk Village, Lempuing Jaya District, Ogan 

Komering Ilir Regency. The research method used is a survey method. The 

sampling method used in this study is Simple Random Sampling. The data used 

are primary and secondary data. The results of this study are (1) The risks of 

climate change faced by rainfed rice farmers in Lubuk Seberuk Village are 

pest/OPT attacks and floods. However, the risks that can be said to be influential 

and occur every year are pests/OPT attacks. Floods experienced by farmers do not 

significantly affect their production. (2) The technical risk level of farming 

production on rainfed land in Lubuk Seberuk Village is included in the low 

category with a CV value < 0,50, namely 0,01 and has a lower limit value (L) > 

0,50, namely 5.333,18. In rice farming activities. The Risk Management Value 

(NMR) is 1.042,31 kg/ha/year. (3) The behavior of farmers in facing the technical 

risks of rice farming due to climate change is divided into 3 phases, namely the 

behavior of farmers in the pre-planting phase, the behavior of farmers in the 

planting phase, and the behavior of farmers in the post-planting phase. The 

farmers who have the highest average income are farmers who apply the three 

behaviors, which are obtained in the amount of Rp27.773.552,94/ha/year. It can 

be interpreted that farmers who apply all categories of behavior are more 

profitable and efficient than farmers who only do one of these behaviors. 

Keywords: climate change, rainfed field, rice farming, risk level. 

  



 

 

RINGKASAN 

 

NILAM  HUTAMI RAMADHAN, Tingkat Risiko Usahatani Padi Akibat 

Perubahan Iklim di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(Dibimbing oleh M.YAMIN) 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apa saja risiko 

yang dihadapi petani padi lahan tadah hujan akibat adanya perubahan iklim di 

Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

(2) Menganalisis tingkat risiko produksi dan pendapatan petani padi lahan tadah 

hujan dalam melakukan usahatani padi di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. (3) Mengetahui bagaimana 

perilaku petani dalam menghadapi risiko usahatani padi di lahan tadah hujan Desa 

Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. 

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini adalah 

(1) Risiko perubahan iklim yang dihadapi oleh petani padi lahan tadah hujan di 

Desa Lubuk Seberuk adalah serangan hama/OPT dan bencana kebanjiran. 

Namun, risiko yang dapat dikatakan berpengaruh dan terjadi setiap tahunnya 

yaitu serangan hama/OPT. Persitiwa kebanjiran yang dialami oleh petani tidak 

terlalu berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi mereka. (2) Tingkat 

risiko produksi usahatani pada lahan tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk 

termasuk dalam kategori yang rendah dengan nilai KV < 0,50 yaitu 0,01 dan 

memiliki nilai batas bawah (L) > 0,50 yaitu 5.333,18. Dalam kegiatan usahatani 

padi. Adapun Nilai Manajem Risiko (NMR) yang adalah 1.042,31 kg/ha/th. (3) 

Perilaku petani dalam menghadapi risiko usahatani padi akibat perubahan iklim 

dibagi menjadi 3 fase yaitu perilaku petani fase sebelum masa tanam, perilaku 

petani fase sedang tanam, dan perilaku petani fase setelah tanam. Rata-rata 

pendapatan petani yang paling besar yaitu petani yang menerapkan ketiga 

perilaku, yang diperoleh sebesar Rp27.773.552,94/ha/th. Dapat diartikan bahwa 

petani yang menerapkan seluruh kategori perilaku lebih menguntungkan dan 

efisien dibandingkan petani yang hanya melakukan salah satu dari perilaku 

tersebut. 

Kata Kunci: perubahan iklim, sawah tadah hujan, tingkat risiko, usahatani padi. 
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Tingkat Risiko Usahatani Padi Akibat Perubahan Iklim di Lahan Tadah Hujan 

Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Risk Level of Rice Farming Due to Climate Change in Rainfed Land Lubuk 

Seberuk Village Ogan Komering Ilir Regency 

 

Nilam Hutami Ramadhan1, M. Yamin2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

The aims of this study were (1) to find out what are the risks faced by 

rainfed rice farmers due to climate change in Lubuk Seberuk Village, Lempuing 

Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. (2) Analyze the level of risk 

production and income of rainfed rice farmers in conducting rice farming in 

Lubuk Seberuk Village, Lempuing Jaya District, Ogan Komering Ilir Regency. 

(3) Knowing how the behavior of farmers in dealing with the risks of rice farming 

in rain-fed land in Lubuk Seberuk Village, Lempuing Jaya District, Ogan 

Komering Ilir Regency. The research method used is a survey method. The 

sampling method used in this study is Simple Random Sampling. The data used 

are primary and secondary data. The results of this study are (1) The risks of 

climate change faced by rainfed rice farmers in Lubuk Seberuk Village are 

pest/OPT attacks and floods. However, the risks that can be said to be influential 

and occur every year are pests/OPT attacks. Floods experienced by farmers do not 

significantly affect their production. (2) The technical risk level of farming 

production on rainfed land in Lubuk Seberuk Village is included in the low 

category with a CV value < 0,50, namely 0,01 and has a lower limit value (L) > 

0,50, namely 5.333,18. In rice farming activities. The Risk Management Value 

(NMR) is 1.042,31 kg/ha/year. (3) The behavior of farmers in facing the technical 

risks of rice farming due to climate change is divided into 3 phases, namely the 

behavior of farmers in the pre-planting phase, the behavior of farmers in the 

planting phase, and the behavior of farmers in the post-planting phase. The 

farmers who have the highest average income are farmers who apply the three 

behaviors, which are obtained in the amount of Rp27.773.552,94/ha/year. It can 

be interpreted that farmers who apply all categories of behavior are more 

profitable and efficient than farmers who only do one of these behaviors. 

 

Keywords: climate change, rainfed field, rice farming, risk level.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Mayoritas penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian sebagai petani, 

sehingga pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam 

mensejahterakan kehidupan penduduk Indonesia. Salah satu komoditas utama 

yang ditanam oleh masyarakat Indonesia adalah tanaman pangan. Pengelolaan 

komoditas tanaman pangan memiliki empat komoditas prioritas yaitu padi, 

jagung, kedelai, dan ubi kayu. Padi merupakan tanaman pangan yang paling 

banyak dibudidayakan dari keempatnya (Amili et al., 2020). 

Padi merupakan tanaman pangan yang diproduksi dalam jumlah besar 

dan sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Nasi menjadi makanan pokok 

bagi mayoritas penduduk Indonesia. Makanan pokok lainnya, seperti jagung, 

umbi-umbian, sagu, dan sumber karbohidrat lainnya, sangat sulit menggantikan 

nasi sebagai makanan pokok. Oleh karena itu, masyarakat sangat mementingkan 

ketersediaan beras untuk memenuhi kebutuhan karbohidrat makanannya dan 

karena merupakan sumber utama karbohidrat yang dapat dengan cepat diubah 

menjadi energi (Donggulo et al., 2017). Selain menjadi bahan makanan pokok, 

padi juga merupakan sumber pendapatan utama bagi jutaan petani. Ketahanan 

pangan di Indonesia dikaitkan dengan kemampuan memproduksi beras sendiri. 

Peningkatan hasil padi menjadi faktor utama peningkatan produksi beras 

Indonesia selama ini. Saat ini, Indonesia memiliki hasil padi tertinggi di daerah 

tropis (Suwarno, 2010).  

Salah satu provinsi yang berpotensi untuk meningkatkan produksi beras di 

Indonesia adalah Sumatera Selatan. Ada empat agroekosistem utama pada lahan 

sawah di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu irigasi, tadah hujan, pasang surut, dan 

rawa lebak. Sumatera Selatan adalah Provinsi penghasil beras terbesar keenam di 

Indonesia berkat pemanfaatannya untuk menanam padi. (Defriyanti, 2019). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas panen padi 447.090,01 (Ha) dengan 

produksi padi sebanyak 2.306.324,37 (Ton-GKG) dan produktivitas 51,59 
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(Kuintal/Ha) (BPS,2021). Berikut merupakan komponen produktivitas padi 

Provinsi Sumatera Selatan yang disajikan dalam bentuk Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. .Komponen Produktivitas Padi Provinsi Sumatera Selatan Menurut 

.Kabupaten/Kota 2021. 

No.   Kabupaten/Kota Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton-GKG) 

Produktivitas 

(Kuintal/Ha) 

1.   Ogan Komering Ulu 2.613,71 11.549,95 44,19 

2.   Ogan Komering Ilir 77.949,71 425.515,91 54,59 

3.   Muara Enim 9.763,27 37.867,42 38,79 

4.   Lahat 11.004,39 52.173,88 47,41 

5.   Musi Rawas 14.231,60 83.528,38 58,69 

6.   Musi Banyuasin 26.416,25 127.735,45 48,35 

7.   Banyuasin 178.775,68 863.011,01 48,27 
8.   Ogan Komering Ulu 

aSelatan 

6.065,75 36.958,37 60,93 

9.   Ogan Komering Ulu Timur 85.900,02 517.344,50 60,23 

10.   Ogan Ilir 15.117,76 65.124,41 43,08 

11.   Empat Lawang 8 201,75 34.544,59 42,12 

12.   Pali 3.805,38 16.397,83 43,09 

13.   Musi Rawas Utara 2.800,21 12.188,09 43,53 

14.   Palembang 1.264,72 5.607,25 44,34 

15.   Prabumulih 36,86 145,95 39,60 

16.   Pagar Alam 1.963,15 10.276,93 52,35 

17.   Lubuk Linggau 1.179,80 6.354,45 53,86 

    Sumatera Selatan 447.090,01 2.306 324,37 51,59 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2021. 

Berdasarkan Tabel 1.1. tiga Kabupaten/Kota dengan produksi padi 

tertinggi yaitu Banyuasin, Ogan Komering Ulu Timur, dan Ogan Komering Ilir. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan Kabupaten dengan urutan ketiga 

terbesar sebagai penyumbang sentra produksi padi terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan. Mayoritas ekosistem lahan sawah di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

merupakan lahan sawah non irigasi. Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 17 

Kecamatan sebagai daerah penghasil padi. Salah satu kecamatan penghasil padi di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu Kecamatan Lempuing Jaya. Luas baku 

sawah pada tiap kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir disajikan dalam 

Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Luas Baku Sawah (LBS) Kabupaten Ogan Komering Ilir  

No.     Kecamatan Luas Lahan (Ha) 

1.     Air Sugihan 22.237 

2.     Cengal 8.614 

3.     Jejawi  12.820 

4.     Kayuagung  5.045 

5.     Lempuing  7.590 

6.     Lempuing Jaya 5.691 

7.     Mesuji  2.424 

8.     Mesuji Raya 905 

9.     Pampangan 7.347 

10.     Pangkalan Lampam 4.956 

11.     Pedamaran  2.391 

12.     Pedamaran Timur 2.060 

13.     Sp Padang 7.762 

14.     Sungai Menang 17.227 

15.     Tanjung Lubuk 5.783 

16.     Teluk Gelam 1.910 

17.     Tulung Selapan 4.661 

     Jumlah 119.423 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2021. 

Berdasarkan Tabel 1.2. Kecamatan Lempuing Jaya merupakan salah satu 

daerah penghasil padi di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang memiliki luas baku 

sawah sebesar 5.691 Ha, dengan luas keseluruhan lahan tersebut merupakan jenis 

ekosistem lahan sawah tadah hujan terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Lahan sawah tadah hujan merupakan jenis sawah yang perairannya sepenuhnya 

sangat bergantung pada hujan. Oleh karena itu, penentuan pola dan jadwal 

penanaman harus dilakukan untuk meminimalisir risiko kegagalan. 

Setelah usahatani padi sawah irigasi, usahatani padi sawah tadah hujan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi beras nasional. Namun, karena 

berbagai tantangan yang dihadapi, seperti perubahan cuaca, budidaya padi sawah 

tadah hujan yang menyebabkan produksinya rendah. Usahatani padi sawah tadah 

hujan umumnya terkendala dengan kelangkaan air dan bergantung pada air hujan 

untuk irigasi. Kekeringan menjadi risiko tinggi pada lahan tadah hujan, mengingat 

keadaan ini maka sawah tadah hujan seringkali hanya ditanam sekali atau dua kali 

per tahun (Novia dan Satriani, 2020).  

Perubahan Iklim, tanah, dan tanaman merupakan tiga unsur utama yang 

mempengaruhi budidaya tanaman. Tingkat hasil panen ditentukan oleh ketiga 

faktor ini yang bekerja bersama. (Estiningtyas dan Syakir, 2018). Persoalan 
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produksi bersumber dari kenyataan bahwa kegiatan usahatani selalu 

mengandalkan alam, diperkuat oleh faktor risiko yang meningkatkan 

kemungkinan kegagalan produksi dan meningkatkan risiko rendahnya pendapatan 

petani. Petani padi dapat dihadapkan pada risiko hasil, risiko produksi, risiko 

harga jual produksi, dan risiko pendapatan. Risiko terhadap hasil atau produksi 

dapat diakibatkan oleh serangan hama, cuaca ekstrim atau bencana alam lainnya, 

serta pasokan air yang tidak cukup (Kurniati, 2014). Selalu terdapat keadaan yang 

berisiko dan ketidakpastian dalam kegiatan berusahatani. Faktor alam seperti 

perubahan iklim dan cuaca, serangan hama dan penyakit, serta kekeringan 

berkontribusi pada ketidakpastian hasil produksi pertanian. Risiko merupakan 

suatu kejadian yang tidak jelas, yang berpotensi menimbulkan kerugian pada 

petani dan hasil produksi yang diperoleh tidak sesuai yang diharapkan, sedangkan 

kepastian merupakan hal yang tidak dapat diprediksi (Rosmita, et. al., 2020).  

Ketergantungannya terhadap kondisi cuaca dan iklim menyebabkan sektor 

pertanian sangat rentan terhadap adanya dampak perubahan iklim (Ruminta et al., 

2018). Laju perubahan iklim, jenis dan daya adaptasi sumber daya pertanian, dan 

sistem produksi pertanian semuanya bergantung pada seberapa besar pengaruhnya 

terhadap sektor pertanian (Nuraisah dan Budi, 2019). Pencapaian hasil produksi 

pertanian baik dari segi kuantitas maupun kualitas tergantung pada keadaan alam 

yang mendukung. Kuantitas dan kualitas hasil produksi pertanian dapat menurun 

dan kegagalan panen dapat terjadi akibat dari kondisi alam yang tidak 

menguntungkan bagi petani, seperti iklim yang tidak dapat diprediksi, banjir, 

kekeringan, serta serangan hama dan penyakit (Santoso et al., 2011).  

Fenomena yang dikenal sebagai perubahan iklim ditandai dengan adanya 

pergeseran pola iklim global yang menyebabkan cuaca tidak dapat diprediksi. 

Perubahan iklim diakibatkan oleh perubahan variabel iklim yang terjadi secara 

terus-menerus seperti suhu udara dan curah hujan (Muslim, 2013).  Sektor 

pertanian memiliki tantangan yang signifikan baik saat ini maupun di masa depan 

akibat adanya perubahan iklim. Risiko kekeringan akan meningkat akibat adanya 

perubahan iklim dengan ditandai rusaknya sistem irigasi, khususnya di lahan 

sawah tadah hujan. Dampak utama akibat adanya perubahan iklim terhadap petani 

adalah perubahan pola curah hujan, kenaikan permukaan laut, suhu udara, dan 
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peningkatan peristiwa cuaca ekstrim seperti banjir dan kekeringan (Karmaita, 

2018).  

Pada daerah yang tidak terdapat sistem irigasi, ketersediaan air ditentukan 

oleh kondisi curah hujan, hal ini terjadi pada lahan tadah hujan. Perubahan iklim 

berpotensi menimbulkan kesenjangan antara ketersediaan air dan kebutuhan air 

tanaman (Nuringsih dan Komariah, 2016). Ancaman yang ditimbulkan akibat 

perubahan iklim terhadap kegiatan pertanian adalah dampak terhadap peningkatan 

frekuensi dan intensitas kejadian cuaca ekstrim, perubahan pola hujan, serta 

peningkatan suhu udara dan kenaikan permukaan air laut (Ruminta et al., 2020). 

Pergeseran musim hujan dalam beberapa tahun terakhir menyebabkan pergeseran 

musim tanam dan panen komoditas pangan (beras, palawija dan sayuran). 

Sedangkan banjir dan kekeringan menyebabkan gagal panen, gagal panen, bahkan 

puso (Ruminta, 2016). 

Petani harus dapat menyesuaikan dan beradaptasi terhadap kegiatan 

usahatani mereka dengan perubahan iklim untuk mengurangi dampaknya. Petani 

membutuhkan pemahaman yang kuat tentang perubahan iklim, jenis tanaman 

yang mereka tanam, pola tanam yang mereka gunakan, bagaimana mengelola 

irigasi, dan kapan harus bercocok tanam agar dapat meminimalisir risiko yang 

akan terjadi akibat adanya perubahan iklim. Hal ini dimaksudkan agar petani 

dapat mengelola usahataninya dengan baik dan memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang perubahan iklim serta cara beradaptasi untuk memenuhi tujuan 

usahataninya, yaitu meningkatkan produktivitas dan pendapatan (Murniati et al., 

2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Tingkat Risiko Usahatani Padi Akibat Perubahan 

Iklim di Lahan Tadah Hujan Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering 

Ilir”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah penelitian yang akan 

dikaji dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apa saja risiko yang dihadapi oleh petani padi lahan tadah hujan akibat 

adanya perubahan iklim di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana tingkat risiko produksi dan pendapatan petani padi lahan tadah 

hujan dalam melakukan usahatani padi di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana perilaku pertani dalam menghadapi risiko usahatani padi lahan 

tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai pada penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja risiko yang dihadapi petani padi lahan tadah hujan 

akibat adanya perubahan iklim di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing 

Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk menganalisis tingkat risiko produksi dan pendapatan petani padi lahan 

tadah hujan dalam melakukan usahatani padi di Desa Lubuk Seberuk 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perilaku petani dalam menghadapi risiko 

usahatani padi di lahan tadah hujan Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yakni : 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini sebagai informasi dan memberi tambahan 

pengetahuan terkait tingkat resiko usahatani padi pada lahan tadah hujan 

akibat adanya perubahan iklim. 

2. Manfaat metodologis, penelitian ini sebagai referensi atau literatur bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

3. Manfaat praktis penelitian ini adalah : 
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a) Bagi petani, anggota, dan pengurus kelompok tani dapat memberikan 

pengetahuan sejauh mana tingkat risiko dan pendapatan usahatani padi 

pada lahan tadah hujan akibat adanya perubahan iklim. 

b) Bagi pemerintah dan instansi setempat, dapat menjadi bahan referensi 

dalam pengambilan kebijakan di sektor pertanian atas pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan terkait risiko perubahan iklim terhadap usahatani 

padi. 
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